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Abstrak 
 
Rendahnya hasil belajar IPA pada siswa kelas VI SD di Kecamatan Sukajaya Kabupaten Bogor 
Provinsi Jawa Barat merupakan masalah utama yang melatarbelakangi dilakukannya penelitian ini. 
Hasil belajar IPA dapat ditingkatkan melalui strategi pembelajaran yang mendorong siswa aktif 
menemukan dan menganalisa informasi materi yang dipelajari. Salah satu strategi pembelajaran yang 
mampu meningkatkan hasil belajar IPA di SD adalah strategi pembelajaran discovery learning. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh strategi pembelajaran discovery 
learning disertai diskusi dan self efficacy terhadap hasil belajar IPA Kelas VI SD di Kecamatan 
Sukajaya Kabupaten Bogor. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive 
sampling. Kelas eksperimen mendapat perlakuan dengan strategi pembelajaran discovery learning 
dengan diskusi sementara kelas kontrol  menggunakan strategi pembelajaran discovery learning 
dengan ceramah. Berdasarkan perhitungan, data hasil penelitian menunjukan: 1) terdapat perbedaan 
pengaruh strategi pembelajaran discovery learning dengan diskusi dan discovery learning dengan 
ceramah terhadap hasil belajar IPA, 2) Terdapat perbedaan hasil belajar IPA pada siswa yang 
memiliki self efficacy tinggi dan rendah, 3) Siswa yang mendapatkan strategi pembelajaran discovery 
learning dengan diskusi dan memiliki self efficacytinggi memiliki hasil belajar yang lebih baik. Kata 
Kunci: strategi pembelajaran discovery learning, self efficacy, hasil belajar  IPA 
 
Kata Kunci:  Strategi Pembelajaran Discovery Learning, Self Efficacy, Hasil Belajar IPA 
 
 
 
PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang Masalah 

IPA merupakan salah satu pelajaran 
yang diajarkan di sekolah dasar. Menurut 
Permendiknas Nomor 21 Tahun 2006 mata 
pelajaran IPA diberikan kepada peserta didik 
SD untuk bekal dalam  menjalani kehidupan 
dengan sikap positif dengan daya pikir kritis, 
kreatif, inovatif, dan kolaboratif, disertai 
kejujuran dan keterbukaan, berdasarkan 
potensi proses dan produk sains.Materi yang 
dipelajaridalammatapelajaran IPA di sekolah 

dasar antara lain semuabenda di alam, 
fenomenaataukejadianalam yang meliputi 
sebab dan akibat dari kejadian tersebut, proses 
terjadinya, sampai penerapan atau 
pemanfaatannya bagi manusia. Oleh karena itu 
dalam proses pembelajaran IPA di sekolah 
dasar, anak-anak perlu diberi kesempatan 
untuk berlatih keterampilan-keterampilan 
proses IPA dan perlu dimodifikasi sesuai 
dengan tahap perkembangan kognitifnya. 

Pencapaian Indonesia dalam prestasi 
IPA di dunia Internasional masih tergolong 
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rendah . Hasil survey Third International 
Mathematics and Science Study (TIMSS) 2011 
(Provasnik et. al., 2012)  siswa kelas VIII dari 
Indonesia dalam bidang sains berada di urutan 
ke-40 dari 42 negara. Peserta dari Indonesia 
mendapat skor 406 dari 500 skor rata-rata. 
Skor tersebut menunjukkan siswa Indonesia 
masih berada pada level rendah. Hal ini 
didukung oleh lembaga survey 
PISA(Programme for International Student 
Assessment) tahun 2015. Hasil PISA 
2015Indonesia menduduki peringkat 69 dari 
76 negara. Survey ini dilakukan oleh OECD 
(Organisation for Economic Co-operation and 
Development). OECD yaitu organisasi 
internasional yang menganut ekonomi pasar 
bebas. Hasil survey yang dilakukan OECD 
berdasarkan hasil tes di 76 negara yang 
menunjukan hubungan antara pendidikan dan 
pertumbuhan ekonomi khususnya pada 
prestasi membaca, matematika dan sains siswa 
sekolah berusia 15 tahun. 

Hasil survey dari kedua lembaga 
tersebut menunjukan bahwa ada yang harus 
diperbaiki dalam penyelenggaraan pendidikan 
di Indonesia khususnya dalam mata pelajaran 
IPA atau sains. Rendahnya prestasi tersebut 
menurut Akademi Ilmu Pengetahuan 
Indonesia (Abdini& Efendi, 2017:82-89) 
disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu faktor 
ketidakterkaitan pendidikan tinggi, faktor 
kualitas dan kompetensi guru, dosen, dan 
peneliti, faktor kendala bahasa, faktor 
kepemimpinan, faktor budaya inovasi, faktor 
gizi, faktor infrastruktur, faktor kapital sosial 
dan kapital intelektual.Rendahnya prestasi 
belajar IPA salah satu penyebabnya adalah 
guru dalam proses pembelajaran  IPA 
cenderung menggunakan pembelajaran yang 
konvensional. Dalam pembelajaran 
konvensional, proses pembelajaran biasanya 
diawali dengan menjelaskan konsep secara 
informatif, memberikan contoh soal dan 

diakhiri dengan pemberian latihan soal-soal. 
Akibat dari pembelajaran yang siswa dalam 
belajar IPA hanya diarahkan pada proses 
menghapal daripada memahami konsep. 
Proses pembelajaran konvensional tentu 
kurang dapat meningkatkan hasil belajar 
dalam mata pelajaran IPA. Selanjutnya proses 
dan hasil pembelajaran peserta didik 
dipengaruhi oleh 2 faktor. Menurut Suciati dkk 
(2015:1.7) faktor eksternal dan faktor internal.  
Faktor eksternal yaitu lingkungan dan kualitas 
interaksi antara pendidik dan peserta didik. 
Sedangkan faktor internal yaitu minat, 
perhatian, gaya belajar, bakat dan kemandirian 
dan self efficacy. Dalam penelitian ini, peneliti 
fokuskan pada self efficacy. Self efficacyharus 
dimiliki oleh setiap siswa. Terutama pada saat 
siswa sedang berinteraksi dengan orang lain. 
Self efficacy harus menjadi karakter yang 
tertanam dalam diri siswa agar siswa siap 
menerima tantangan dan mau mencoba sesuatu 
yang baru meskipun kemungkinan salah pasti 
tetap ada. 

Siswa yang kurang memiliki rasa self 
efficacy akan berpengaruh terhadap hasil 
belajar, begitupun sebaliknya. Self 
efficacypenting dikembangkan karena 
berpengaruh terhadap tingkah laku siswa 
dalam mencapai tujuan. Banyak siswa 
mengalami kegagalan bukan disebabkan 
tingkat intelegensi yang rendah atau keadaan 
fisik yang lemah melainkan oleh adanya 
perasaan tidak mampu untuk melaksanakan 
tugas. Ketidakmampuan siswa dalam 
melaksanakan tugas ada kalanya didasari oleh 
kurangnya rasa self efficacy.Kemampuan 
dalam mencapai tujuan pembelajaran dan self 
efficacysiswa dapat berkembang optimal jika 
proses pembelajaran mendukung keterlibatan 
siswa secara aktif dalam pembelajaran. Taufik 
menyatakan bahwa tujuan pendidikan di SD 
mencakup pembentukan dasar kepribadian 
siswa sesuai dengan tingkat perkembangannya 
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(2010:1.13).  Perkembangan 
tersebutdiantaranya perkembangan konsep diri 
atau self efficacy, emosi, kemandirian dan 
tanggung jawab. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa yaitu dengan menerapkan 
strategi pembelajaran yang dapat melibatkan 
siswa secara aktif dalam proses pembelajaran 
dan meningkatkan self efficacy siswa. Strategi 
pembelajaran discovery learningadalah salah 
satu strategi pembelajaran pembelajaran yang 
melibatkan partisipasi aktif siswa dalam 
mengeksplorasi dan menemukan sendiri 
pengetahuan mereka serta menggunakannya 
dalam pemecahan masalah. Dalam strategi 
pembelajaran discovery learning siswa 
memiliki kesempatan untuk mempelajari 
konsep IPA yang sulit dengan cara 
berinteraksi, mencari jawaban atas suatu 
pertanyaan atau pernyataan dan  siswa dituntut 
untuk mencari tahu, bukan diberitahu. 
Kemampuan siswa dalam memahami dan 
memaknai konsep yang menjadi tujuan 
pembelajaran akan menumbuhkan self 
efficacysiswa dalam belajar IPA. 
 
2. Rumusan Masalah 
Masalah dalam penelitian ini dirumuskan 
dalam beberapa pertanyaan penelitian sebagai 
berikut:  
a. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar 

IPA antara strategi pembelajaran discovery 
learning disertai diskusidanceramahdi kelas 
VI SD?  

b. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar 
IPA antara siswa yang memiliki self 
efficacy tinggi dan rendah di kelas VI SD? 

c. Bagi siswa yang memiliki self efficacy 
tinggi, apakah hasil belajar IPA lebih baik 
dengan menggunakan strategi pembelajaran 
discovery learning disertai diskusi? 

d. Bagi siswa yang memiliki self 
efficacyrendah, apakah hasil belajar IPA 

lebih baik dengan menggunakan strategi 
pembelajaran discovery learning disertai 
ceramah? 
 

KAJIAN PUSTAKA 
1. Pengertian Belajar dan Hasil Belajar 

IPA 
Pengertian belajar menurut ahli 

psikologi yaitu suatu proses perubahan 
perilaku dari pribadi seseorang berdasarkan 
praktik atau pengalaman hidup yang telah 
dilalui (Makmun, 2009:157). Menurut Taufik 
(2012: 5.4) belajar adalah pengalaman atau 
proses yang menghasilkan perubahan 
pengetahuan, tingkah laku, dan pribadi yang 
bersifat permanen. Selanjutnya Bloom 
(Suprijono, 2009:6) hasil belajar mencakup 
kemampuan kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Berdasarkan pendapat dari para 
ahli, maka dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar adalah kemampuan yang dicapai oleh 
seseorang yang telah mengikuti proses 
pembelajaran baik dari aspek pengetahuan, 
sikap, maupun keterampilan. 

IPA atau sains menurut Kemdikbud 
(2016:4) adalah upaya sistematis untuk 
menciptakan, membangun, dan 
mengorganisasikan pengetahuan tentang gejala 
alam. Menurut Donosepoetra, IPA dipandang 
sebagai proses, produk, dan sebagai prosedur 
(Trianto, 2015:137). Selanjutnya menurut 
Samatowa (2011:3) IPA adalah ilmu 
pengetahuan yang mempelajari tentang 
peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam. Sund 
berpendapat sains atau IPA merupakan 
kumpulan pengetahuan dan proses (Samatowa, 
2011:8).  Oleh karena itu anak harus diberi 
kesempatan untuk berani bertanya, 
berpartisipasi aktif, dan mengungkapkan 
gagasan.Berdasarkan pendapat para ahli, 
peneliti menyimpulkan bahwa IPA adalah 
ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang 
peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam 
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melalui proses eksplorasi atau mencari tahu 
disebut penyelidikan ilmiah.  

Ruang lingkup IPA di kelas VI SD 
untuk semester 2 yaitu: gaya dan gerak, energi 
listrik; tata surya dan gerakan bumi dan bulan. 
Penelitian ini dibatasi pada pokok bahasan tata 
surya dan gerakan bumi dan bulan.  Dengan 
demikian hasil belajar  IPA adalah 
kemampuan yang dicapai oleh seseorang yang 
telah mengikuti proses pembelajaran dengan 
berpartisipasi aktif, kritis, kreatif dan mandiri 
agar dapat mengenal, menyikapi, dan 
mengapresiasi ilmu pengetahuan dan teknologi 
pada pokok bahasan tata surya dan gerakan 
bumi dan bulan. 

 
2. Strategi Pembelajaran Diskusi 

Strategi pembelajaran diskusi adalah 
salah satu strategi pembelajaran yang saat ini 
masih banyak digunakan oleh guru-guru SD.  
Makmun (2009: 241) menyatakan bahwa 
strategi pembelajaran diskusi merupakan cara 
belajar-mengajar yang terdapat interaksi antar 
siswa dan siswa dengan guru baik dalam 
perumusan masalah, penyampaian informasi, 
pembahasan dan pengambilan keputusan. 
Selanjutnya Mulyasa (2016: 116) mengartikan 
diskusi sebagai percakapan responsif yang 
dijalin oleh pertanyaan-pertanyaan problematis 
yang diarahkan untuk memperoleh pemecahan 
masalah. Berdasarkan pendapat para ahli di 
atas, dapat disimpulkan bahwa strategi 
pembelajaran diskusi adalah kegiatan 
pembelajaran yang terdapat interaksi antar 
siswa dengan siswa dan siswa dengan guru, 
dimana siswa mendapat rangsangan berupa 
pertanyaan atau pernyataan untuk dipecahkan 
bersama-sama. 

 
3. Strategi Pembelajaran Discovery 

Learning 
Strategi pembelajaran discovery 

learning merupakan pembelajaran yang 

menitikberatkan pada masalah-masalah 
kontekstual yang pembelajarannya 
menekankan aktivitas penyelidikan 
(Suprijono, 2009:69). Sistem belajar mengajar 
ini sesuai dengan pendapat dari Bruner 
(Wardani dkk, 2015:4.42) bahwa belajar yang 
paling esensial adalah melalui penemuan atau 
discovery learning. Aktivitas tersebut peserta 
didik didorong untuk menghubungkan 
pengalaman yang telah dimiliki dengan 
pengalaman baru. Dengan melalui 
penyelidikan siswa akhirnya dapat 
memperoleh suatu penemuan (Sumiati & Asra, 
2009:103). 

Berdasarkan pendapat dari para ahli, 
peneliti menyimpulkan bahwa strategi  
pembelajaran discovery learning adalah suatu 
proses pembelajaran yang menuntut siswa 
terlibat secara aktif untuk menemukan sendiri 
suatu konsep ataupun prinsip yang belum 
diketahuinya. Selanjutnya Strategi 
pembelajaran discovery learning disertai 
diskusi adalah suatu proses pembelajaran yang 
menuntut siswa terlibat secara aktif untuk 
menemukan sendiri suatu konsep ataupun 
prinsip yang belum diketahuinyadan juga 
terdapat interaksi antar siswa dengan siswa 
dan siswa dengan guru, dimana siswa 
mendapat rangsangan berupa pertanyaan atau 
pernyataan untuk dipecahkan bersama-sama.  

 
4. Self efficacy 

Self efficacyadalah modal dasar untuk 
sukses disegala bidang. Oleh sebab itu, rasa 
self efficacy perlu dimiliki dan dikembangkan 
oleh setiap siswa. Siswa yang memiliki rasa 
self efficacymampu menguasai mata pelajaran  
tertentu  maka ia akan dengan mudah 
menyerap pelajaran tersebut. Cooper dan 
Sawaf (Asrori, 2009:30) berpendapat bahwa 
self efficacy adalah kekuatan emosi dan 
keyakinan yang dimulai dengan memiliki 
harga diri dan makna diri sehingga terpanggil 
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untuk memancarkannya kepada orang lain. 
Selanjutnya menurut Lauster (2002:4) self 
efficacymerupakan suatu sikap atau keyakinan 
atas kemampuan diri sendiri sehingga dalam 
tindakan-tindakannya tidak terlalu cemas, 
merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang 
sesuai keinginan dan tanggung jawab atas 
perbuatannya, sopan dalam berinteraksi 
dengan oranglain, memiliki dorongan prestasi 
serta dapat mengenal kelebihan dan 
kekurangan diri sendiri. 

Selanjutnya Warsidi (2011:215) 
berpendapat bahwa self efficacyadalah sikap 
positif seorang individu yang memampukan 
dirinya untuk  mengembangkan penilaian 
positif, baik terhadap diri sendiri maupun 
lingkungannya. Berdasarkan pendapat para 
ahli di atas dapat disimpulkan bahwa self 
efficacy adalah sikap pada diri seseorang yang 
meyakini dan menyadari kemampuan yang 
dimiliki serta memanfaatkannya secara 
bertanggung jawab. 

 
METODOLOGI PENELITIAN 
Subjek, Tempat, dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif yang dilaksanakan di Kecamatan 
Sukajaya Kabupaten Bogor. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI 
SD di Provinsi Jawa Barat. Kecamatan 
Sukajaya Kabupaten Bogor dipilih dengan 
purposive sampling. Sampel penelitianya 
adalah dua kelas VI SD di pada tahun 
pelajaran 2017/2018. Kelas eksperimen yaitu 
siswa kelas VI SDN Kiarapandak 01. Kelas 
kontrol yaitu siswa kelas VI SDN Bojong. 
Jumlah siswa pada kelas eksperimen 34 orang 
dan pada kelas kontrol sebanyak 30 orang, 
sehingga jumlah siswa pada kedua kelas 
sampel adalah 64 orang.Penentuan responden 
dalam kelompok pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol akan dibagi menjadi dua, yaitu 
kelompok atas dan kelompok bawah. 

Penetapan kelompok atas dan kelompok 
bawah mulai dari 27% atas dan 27% kelompok 
bawah. Siswa yang berada di tengah distribusi 
mendapat perlakuan yang sama dengan siswa 
yang berada pada kelompok atas dan bawah. 
Namun, pada akhirnya siswa tersebut 
dikeluarkan dan tidak dianalisis. 

 
DESAIN PENELITIAN 

Pengumpulan dan pengolahan data yang 
digunakan dalam penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif. Data kuantitatif 
diperoleh dari skor hasil belajar siswa setelah 
mengikuti proses pembelajaran IPA melalui 
strategi pembelajaran discovery learning 
disertai diskusi dan disertaiceramah. Desain 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
desain faktorial 2 x 2, matriknya adalah 
sebagai berikut: 

Tabel 1  Desain Penelitian 

 
 
Teknik Analisis Data 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan 
menggunakan Analisis Varians (ANAVA) dua 
arah sesuai desain faktorial 2 x 2  pada taraf 
signifikan  = 0,05. Teknik ANAVA dipilih 
untuk mengetahui perbedaan hasil belajar IPA 
yang diperoleh melalui strategi pembelajaran 
discovery learning disertai diskusi dan 
ceramah. 

 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji 
homogenitas terhadap kelas eksperimen dan 
kelas kontrol, maka  diperoleh hasil penelitian 
sebagai berikut: 
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Tabel 2 ANAVA Dua Jalur 
Source 

Type III 
Sum of 
Squares 

df Mean 
Square F Sig. 

Correct
ed 
Model 5817,500a 3 1939,167 

 
16,3
84 

 
,000 

Interce
pt 164164,5 1 164164,5 

1387
,027 ,000 

A 544,5 1 544,5 
4,60
0 ,041 

B 760,5 1 760,5 
6,42
5 ,017 

A * B 4512,5 1 4512,5 
38,1
26 ,000 

Error 3314 28 118,357     
Total 173296 32       
Correct
ed 
Total 9131,5 31 

      

 
Berdasarkan  tabel di atas, diperoleh hasil 

sebagai berikut: 
1. Berdasarkan tabel 4.8, nilai F hitung untuk 

kategori A (strategi pembelajaran) sebesar 
4,60 lebih besar dari F tabel sebesar 4,20 
dan nilai sig sebesar 0,041 lebih kecil dari 
0.05 (alpha), maka tolak Ho yang artinya 
terdapat perbedaan pengaruh strategi 
pembelajaran discovery learning disertai 
diskusiterhadap hasil belajar IPA. 

2. Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.8 
untuk kategori self efficacydiketahui nilai F 
hitung sebesar 6,425 lebih besar dari F 
tabel ( 4,20) dan  memiliki nilai sig 0,017, 
lebih kecil dari 0,05. Artinya terdapat 
perbedaan yang nyata antara siswa yang 
memiliki self efficacy tinggi dan rendah 
terhadap hasil belajar IPA. Maka dapat 
disimpulkan bahwa self efficacy siswa 
memberikan pengaruh terhadap hasil 
belajar IPA.  

Hasil belajar antara strategi 
pembelajaran discovery learning disertai 
diskusidinyatakan ada perbedaan jika 
memiliki nilai t hitung > t tabel yang 
sebesar 2,145 dan nilai signifikansi < 0,05. 
Untuk hipotesis nomor 3 dan 4 terdapat 
pada tabel hasi uji T berikut: 

 

Tabel 3. Hasil Uji T 

 
3. Hasil uji t pada tabel di atas menunjukkan 

bahwa semua data memiliki nilai t hitung > 
2,145 dan nilai signifikansi < 0,05. Artinya 
data hasil belajar siswa dengan kepercayaan 
tinggi menunjukkan ada perbedaan antara 
kelas dengan strategi pembelajaran discovery 
learning disertai diskusiyang dibuktikan 
dengan nilai t hitung sebesar 9,266 > t tabel 
(2,145). Selain itu rataan nilai hasil belajar 
dengan strategi pembelajaran discovery 
learning disertai diskusi lebih tinggi dari 
pada  dengan plus ceramah yaitu sebesar 
92,5 dan 60,5. Dengan demikian siswa 
dengan kepercayaan diri yang tinggi lebih 
tepat menggunakan strategi pembelajaran 
discovery learning disertai diskusi. 

4. Data hasil belajar siswa dengan kepercayaan 
rendah menunjukkan ada perbedaan antara 
strategi pembelajaran discovery learning 
disertai diskusiyang dibuktikan dengan nilai t 
hitung sebesar 2,255 > t tabel, hasil belajar 
siswa dengan strategi pembelajaran 
discovery learning disertai ceramahlebih 
tinggi dari pada hasil belajar dengan strategi 
pembelajaran discovery learning disertai 
diskusi. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 
dengan kepercayaan diri yang rendah lebih 
tepat menggunakan strategi pembelajaran 
discovery learning disertai ceramah 

5. Berdasarkan tabel  4.8, nilai F hitung untuk 
kategori  strategi pembelajaran dan self 
efficacy (A*B) sebesar 38, 126 lebih besar 
dari F tabel (4,20) maka terima H0, artinya 
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terdapat pengaruh interaksi antara strategi 
pembelajaran discovery learning dan self 
efficacy terhadap hasil belajar siswa. Bentuk 
interaksi tersebut dapat disajikan pada 
gambar berikut: 

 
Gambar 1. GrafikInteraksiantaraStategi 

Pembelajaran dan Self 
efficacyterhadapHasil Belajar IPA 

 
PEMBAHASAN 
1. Terdapat perbedaan hasil belajar IPA 

antara strategi pembelajaran discovery 
learning disertai diskusipada kelas VI 
SD di Kecamatan Sukajaya. 

Hasil belajar IPA dari kelompok siswa 
yang menggunakan strategi pembelajaran 
discovery learning disertai diskusiberdasarkan 
hasil pengujian kategori strategi pembelajaran 
nilai F hitung untuk kategori A (strategi 
pembelajaran) sebesar 4,60 lebih besar dari F 
tabel sebesar 4,20 dan nilai sig sebesar 0,041 
lebih kecil dari 0.05 (alpha). Dengan demikian 
dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang 
signifikan terhadap hasil belajar IPA antara 
strategi pembelajaran discovery learning 
disertai diskusi dan ceramah.  Hal itu 
disebabkan  karena pembelajaran IPA tidak 
dapat dipindahkan secara utuh dari pikiran 
guru ke siswa, perlu dibangun oleh siswa 
sendiri melalui pengalaman nyata. Proses 
belajar mengajar dengan menggunakan 
strategi pembelajaran discovery learning 
disertai diskusisiswa diberi kesempatan untuk 
berpartisipasi aktif, mengungkapkan gagasan 
dan melakukan kegiatan bertanya dan 
bereksplorasi. Sejalan dengan pendapat dari 

Kosasih (2016:84) strategi pembelajaran 
discovery learning memiliki kelebihan yaitu 
mendorong siswa untuk berperan aktif, kreatif 
dan kritis, siswa menemukan materi-materi 
yang bersifat baru, dan siswa menemukan 
sesuatu yang berguna bagi dirinya. Sejalan 
dengan Kosasih, Rianto (2006:61) 
mengungkapkan kelebihan penggunaan 
strategi pembelajaran diskusi yaitu 
menumbuhkan dan membina sikap berpikir 
logis, kritis, analitis dan sistematis.  

Selanjutnya pada strategi pembelajaran 
discovery learning disertai ceramah 
pembelajaran tidak hanya berlangsung satu 
arah, siswa berpartispasi aktif melalui 
pengalaman nyata kemudian menerima materi 
yang ditransfer dari guru. Materi atau 
informasi yang diterima oleh siswa tidak dapat 
bertahan lama atau cepat lupa. Sehingga siswa 
tidak akan mendapat hasil belajar yang 
optimal. Sejalan dengan pendapat dari Rianto 
(2006: 50) salah satu kelemahan dari strategi 
pembelajaran ceramah adalah materi pelajaran 
hanya mampu dingat dalam waktu singkat. Hal 
itu diperkuat oleh Djamarah dan Zain (2015: 
97) mengungkapkan kelemahan strategi 
pembelajaran ceramah adalah mudah menjadi 
verbalisme (pengertian kata-kata). Artinya 
hanya mampu menghapal pengertian sebuah 
konsep tanpa memahami maknanya.  

Dengan demikian terdapat perbedaan 
hasil belajar IPA antara  siswa yang belajar 
dengan strategi pembelajaran discovery 
learning disertai diskusidi kelas VI SD di 
Kecamatan Sukajaya. 

 
2. Terdapat Perbedaan Hasil Belajar IPA 

antara Siswa yang Memiliki Self efficacy 
Tinggi dan Rendah di Kelas VI SD 
Kecamatan Sukajaya. 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh 
nilai nilai F hitung sebesar 6,425 lebih besar 
dari F tabel (4,20) dan  memiliki nilai sig 
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0,017, lebih kecil dari 0,05. Artinya terdapat 
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 
IPA pada siswa yang memiliki self efficacy 
tinggi dan rendah pada siswa kelas VI SD di 
Kecamatan Sukajaya. Hal ini disebabkan 
siswa pada kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol memiliki self efficacy yang berbeda-
beda.  Bagi siswa yang memiliki self efficacy 
tinggi cocok dengan karakteristik dari strategi 
pembelajaran discovery learning, sesuai 
dengan pendapat dari Afandi dkk (2013: 105) 
yaitu membantu memperkuat pribadi siswa 
dengan bertambahnya percaya pada diri 
sendiri melalui proses-proses penemuan. 
Selain itu  siswa yang memiliki self efficacy 
tinggi dapat mengikuti proses pembelajaran 
dengan berpartisipasi aktif, kritis, kreatif dan 
mandiri sehingga dapat memahami materi 
pelajaran dengan baik dan mendapat hasil 
belajar yang maksimal. Hal itu diperkuat oleh 
Hakim (2002:6) rasa self efficacy sebagai 
suatu keyakinan seseorang terhadap segala 
aspek kelebihan yang dimilikinya dan 
keyakinan tersebut membuatnya merasa 
mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan 
dalam hidupnya. Seseorang yang memiliki self 
efficacy memiliki rasa optimis dan  mampu 
memanfaatkannya untuk mencapai tujuan 
secara bertanggung jawab. Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian dari Andriyani (2012) 
terdapat pengaruh yang signifikan antara self 
efficacy terhadap prestasi belajar matematika 
siswa dengan perolehan koefisien determinasi 
sebesar 68,6%. Komara (2016) menyatakan 
hal yang sama bahwa terdapat hubungan 
positif antara kepercayaan diri dengan dan 
prestasi belajar siswa.  

Selanjutnya siswa yang memiliki 
self efficacy rendah tidak berani 
mengeluarkan pendapat dan mudah putus 
asa. Takut untuk berbuat salah dan takut 
dimarahi. Warsidi (2011:33) menyatakan 
rasa tidak self efficacy merupakan 

penghambat seseorang untuk dapat 
mengembangkan potensi yang dimilikinya. 
Artinya siswa yang tidak memiliki self 
efficacy sulit untuk mengikuti proses 
pembelajaran dan tidak mampu 
memperoleh hasil belajar yang maksimal. 
Padahal proses pembelajaran dengan 
strategi pembelajaran discovery learning 
membutuhkan keberanian untuk mencari 
informasi dan tidak mudah putus asa pada 
saat melakukan penyelidikan untuk 
memecahkan  setiap permasalahan. Dengan 
demikian terdapat perbedaan hasil belajar 
IPA antara siswa yang memiliki self 
efficacy tinggi dan rendah di kelas VI SD 
Kecamatan Sukajaya. 

 
3. Terdapat Hasil Belajar yang Lebih Baik 

Bagi Siswa yang Memiliki Self efficacy 
Tinggi dengan Menggunakan Strategi 
Pembelajaran Discovery learning disertai 
diskusi. 

Hasil belajar pada siswa yang yang 
memiliki self efficacy tinggi dengan 
menggunakan strategi pembelajaran discovery 
learning disertai diskusidiperoleh nilai t hitung 
sebesar 9,266 > t tabel (2,145) dan rataan nilai 
hasil belajar sebesar 92,5 dan 60,5. Artinya  
siswa yang memiliki self efficacy tinggi lebih 
baik dengan menggunakan  strategi 
pembelajaran discovery learning disertai 
diskusi.  Hal ini disebabkan siswa yang 
memiliki self efficacy tinggi cocok dengan 
aktivitas pembelajaran yang dirancang dengan 
strategi pembelajaran discovery learning 
disertai diskusi. Strategi pembelajaran 
discovery learning disertai diskusiadalah suatu 
proses pembelajaran yang menuntut siswa 
terlibat secara aktif untuk menemukan sendiri 
suatu konsep ataupun prinsip yang belum 
diketahuinyadan terdapat interaksi antar siswa 
dengan siswa dan siswa dengan guru, dimana 
siswa mendapat rangsangan berupa pertanyaan 
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atau pernyataan untuk dipecahkan bersama-
sama. Sejalan dengan pendapat dari Hosnan 
(2014: 284) ciri utama belajar dengan strategi 
pembelajaran discovery learning yaitu 
mengeksplorasi dan memecahkan masalah 
untuk menciptakan, menggabungkan, dan 
menggeneralisasi pengetahuan. Hal itu 
diperkuat oleh Djamarah dan Zain (2015: 88) 
mengungkapkan kelebihan strategi 
pembelajaran diskusi merangsang kreatifitas 
anak dalam bentuk ide, gagasan, dan inovasi 
dalam pemecahan masalah. 

Dalam kegiatan mengeksplorasi dan 
memecahkan masalah, siswa membutuhkan 
keberanian untuk tidak takut berbuat salah. 
Hal itu sesuai dengan karakteristik self efficacy 
menurut Warsidi (2011:22) berani menerima 
dan menghadapi penolakan. Artinya, siswa 
tidak takut pendapat atau idenya berbeda dari 
yang lain sehingga pada saat terjadi penolakan 
atas ide tersebut, siswa tidak lantas merasa 
putus ada. Siswa yang self efficacyakan 
berusaha memecahkan masalah mereka 
sendiri, serta tidak berlarut-larut dalam 
kesalahan yang telah dibuatnya. Dengan bagi 
siswa yang memiliki self efficacy tinggi akan 
mendapatkan hasil belajar yang lebih baik 
dengan strategi pembelajaran discvovery 
learningdisertaidiskusi  

 
4. Terdapat hasil belajar yang lebih baik 

bagi siswa yang memiliki self efficacy 
rendah dengan menggunakan strategi 
pembelajaran discovery learning disertai 
ceramah. 

Hasil belajar pada siswa yang memiliki 
self efficacy rendah dengan menggunakan 
strategi pembelajaran discovery learning 
disertai ceramah diperoleh nilai t hitung 
sebesar 2,255 > t tabel (2,145), dan rataan nilai 
hasil belajar sebesar 59,0 dan 74,5. Artinya 
bagi siswa yang memiliki self efficacy rendah 
akan mendapatkan hasil belajar yang  lebih 

baik dengan menggunakan  strategi 
pembelajaran discovery learning disertai 
ceramah. Hal ini disebabkan siswa dengan self 
efficacy rendah  memiliki karakter yang sesuai 
dengan aktivitas pembelajaran yang dirancang 
dengan strategi pembelajaran discovery 
learning disertai ceramah.  Melalui penuturan 
dari guru siswa mampu memahami materi 
pelajaran. Sehingga mendapatkan hasil belajar 
yang optimal. Sejalan dengan pendapat 
Makmun (2009: 240) kelebihan strategi 
pembelajaran ceramah efektif menyajikan 
bahan yang bersifat informatif. Hal itu 
diperkuat oleh Rianto (2006: 49) strategi 
pembelajaran ceramah dapat menyajikan 
materi pelajaran lebih banyak kepada siswa 
dalam waktu singkat. Siswa yang tidak self 
efficacymemiliki perasaan negatif terhadap 
dirinya dan memiliki keyakinan lemah 
terhadap kemampuan diri. Hal ini sejalan 
dengan pendapat dari Warsidi (2011:22-23) 
karakteristik siswa yang memiliki self efficacy 
rendah yaitu: menyimpan rasa takut terhadap 
penolakan; sulit menerima kenyataan diri dan 
memandang rendah kemampuan sendiri; takut 
gagal sehingga menghindari segala resiko. 
Oleh karena itu penerapan strategi 
pembelajaran discovery learning disertai 
ceramah dapat  hasil belajar membantu siswa 
memperoleh hasil belajar yang 
optimal.Dengan demikian bagi siswa yang 
memiliki self efficacy rendah, penggunaan 
strategi pembelajaran discovery learning 
disertai ceramahmemberikan hasil belajar 
yang lebih baik. 

 
5. Terdapat Pengaruh Interaksi Antara 

Strategi Pembelajaran Discovery 
Learning (Disertai Diskusi dan 
Ceramah) dan Self efficacy terhadap 
Hasil Belajar IPA Kelas VI SD di 
Kecamatan Sukajaya. 
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Berdasarkan hasil pengujian diperoleh 
nilai , nilai F hitung untuk kategori  strategi 
pembelajaran dan self efficacy (A*B) sebesar 
38, 126 lebih besar dari F tabel (4,20) maka 
terima H0. Artinya terdapat pengaruh interaksi 
antara strategi pembelajaran discovery 
learning dan self efficacy terhadap hasil 
belajar siswa. Dengan demikian terdapat 
pengaruh signifikan interaksi kategori strategi 
pembelajaran discovery learning(disertai 
diskusi dan ceramah) dengan self efficacy 
siswa.  

Strategi Pembelajaran discovery 
learning memiliki ciri-ciri yaitu kegiatan 
mengeksplorasi dan memecahkan masalah 
untuk menciptakan, menggabungkan dan 
menggeneralisasi pengetahuan; berpusat pada 
peserta didik; kegiatan untuk menggabungkan 
pengetahuan baru dan pengetahuan yang sudah 
ada. Selanjutnya karakteristik siswa yang 
memiliki self efficacy yang tinggi yaitu: 
menyadari kelebihan dan kekurangan diri 
sendiri, keberanian mengemukakan pendapat, 
bertanggung jawab, berani bertidak dan 
mengambil kesempatan baik, memiliki 
pengendalian diri dan emosi yang baik,  
menghargai diri sendiri dan orang lain,  selalu 
bekerja keras, dan bereaksi positif dalam 
menghadapi berbagai masalah.  

Dalam kegiatan belajar dengan 
menggunakan strategi pembelajaran discovery 
learning disertai diskusisiswa harus memiliki 
keberanian dalam mengemukakan pendapat, 
mencari dan menemukan jawaban sendiri dari 
suatu permasalahan. Anak yang memiliki self 
efficacy yang tinggi akan cocok belajar dengan 
menggunakan strategi pembelajaran discovery 
learning karena seluruh aktivitas yang 
dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan 
menemukan jawaban sendiri.  Sedangkan anak 
yang memiliki self efficacy yang rendah akan 
lebih cocok menggunakan strategi 
pembelajaran discovery learning disertai 

ceramah. Hal itu disebabkan, dalam strategi 
pembelajaran discovery learning disertai 
ceramahsiswa dapat berpartispasi aktif melalui 
pengalaman nyata kemudian mendapat 
informasi dari guru tentang materi pelajaran 
tersebut. 

Hasil belajar IPA pada siswa yang 
memiliki self efficacy tinggi, belajar dengan 
strategi pembelajaran discovery learning 
disertai diskusiakan memperoleh hasil belajar 
yang lebih baik. Bagi siswa yang memiliki self 
efficacy rendah strategi pembelajaran 
discovery learning disertai ceramah 
memberikan hasil belajar yang lebih baik. Hal 
ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
interaksi antara strategi pembelajaran 
discovery learning disertai diskusimaupun 
plus ceramah dan self efficacy terhadap hasil 
belajar IPA kelas VI SD di Kecamatan 
Sukajaya Kabupaten Bogor.  

 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

Berdasarkan analisis data dan 
pembahasan yang telah dikemukakan pada bab 
sebelumnya, diperoleh beberapa simpulan 
sebagai berikut: 
 
Simpulan  
1. Terdapat perbedaan hasil belajar IPA 

antara strategi pembelajaran discovery 
learning disertai diskusi dan ceramah.  

2. Terdapat perbedaan hasil belajar IPA antara 
siswa yang memiliki self efficacy tinggi 
dan rendah pada siswa kelas VI SD di 
Kecamatan Sukajaya.. 

3. Bagi siswa yang memiliki self efficacy 
tinggi strategi pembelajaran discovery 
learning disertai diskusimemberikan hasil 
belajar yang lebih baik. 

4. Bagi siswa yang memiliki self efficacy 
rendah strategi pembelajaran discovery 
learning disertai ceramah memberikan 
hasil belajar yang lebih baik. 
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5. Terdapat pengaruh interaksi antara strategi 
pembelajaran discovery learning dan self 
efficacy siswa terhadap hasil belajar IPA. 

 
Implikasi 

1. Strategi pembelajaran discovery learning 
dapat diterapkan pada kelas kecil 
(maksimal 20) dengan kemampuan 
siswa homogen. Artinya siswa di kelas 
tersebut memiliki tingkat kecerdasan 
dan tipe belajar relatif sama. Karena 
bagi siswa yang memiliki kecerdasan di 
bawah rata-rata akan mengalami 
keslutian untuk berpikir dan 
memecahkan masalah. 

2. Untuk meningkatkan hasil belajar dapat 
dilakukan dengan meningkatkan self 
efficacy siswa. Meningkatkan self 
efficacy siswa bisa dilakukan dengan 
cara memberi umpan balik positif 
berupa pujian terhadap siswa yang 
berhasil menyelesaikan suatu tugas. 

3. Pada Materi Tata Surya dan Gerakan 
Bumi dan Bulan siswa dapat diarahkan 
untuk mengumpulkan data dengan cara 
melakukan pengamatan melalui video 
atau melakukan simulasi rotasi dan 
revolusi planet-planet di tata surya  serta 
proses gerhana matahari dan bulan. 

4. Pada strategi pembelajaran discovery 
learning disertai diskusiproses 
pengumpulan data melalui membaca 
dapat lebih dahulu dilihat kemampuan 
siswa dalam membaca pemahaman dan 
keterampilan berbicara bahasa 
Indonesia. Jika kemampuan membaca 
pemahaman masih tergolong rendah 
dapat diarahkan melalui kegiatan 
pengamatan terhadap video tentang 
materi tersebut. 

 
 
 

Saran  
Berdasarkan pada hasil analisis data 

penelitian, selanjutnya dikemukakan 
rekomendasi sebagai berikut:  
1. Bagi Guru 

a. Pembelajaran dengan menerapkan 
strategi discovery learning disertai 
diskusihendaknya dijadikan 
alternatif dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa.  

b. Bagi guru yang hendak 
menggunakan strategi pembelajaran 
discovery learning perlu dipahami 
bahwa strategi pembelajaran ini 
memerlukan waktu yang relatif 
lebih lama. 

2. Bagi pengambil kebijakan dan 
pengelola lembaga/institusi pendidikan 
khususnya pada Sekolah Dasar 
perlunya membekali para guru dengan 
berbagai macam strategi pembelajaran 
guna meningkatkan hasil belajar siswa. 

3. Bagi Peneliti selanjutnya 
a. Penelitian yang dilakukan ini 

sifatnya sangat terbatas baik subjek 
penelitian, dan pokok bahasan. 
Diharapkan kepada peneliti lainnya 
agar bisa melakukan penelitian 
dengan populasi yang lebih luas 
dengan kelas yang dijadikan sampel 
lebih banyak, dengan tujuan 
memperkecil kesalahan dan 
mendapatkan hasil yang lebih akurat.  

b. Materi pelajaran IPA yang 
dikembangkan dalam penelitian ini 
hanya pada jenjang Sekolah Dasar 
dan pada materi Tata Surya dan 
Gerakan Bumi dan Bulan. Kepada 
peneliti lain masih terbuka peluang 
untuk melakukan penelitian 
lanjutan pada jenjang dan materi 
lain.  
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